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“Semua ideologi yang berorientasi kepada strategi revolusi, menganggap pemuda sebagai tenaga 


paling revolusioner yang telah dan akan terjadi di 


seantero dunia ini. Pada prinsipnya, revolusi selalu akan tetap mengandalkan pemuda 


dalam mencapai cita-citanya.”


(Pemuda dan Revolusi, 1987: 10)





***





P


eran pemuda Islam tidak lepas dari keterkai-tannya terhadap Dienul Islam. Motivasi aga-ma yang ada pada para pemuda sebenarnya merupakan perkembangan psikologis yang wajar, seperti dikemukakan J.J. Rouseau, bahwa pada periode puberitas, seseorang akan mengalami gevoelige periode (masa peka) terhadap pendidikan keagamaan, walaupun menurut R. Cassimir, masa ini juga merupakan awal timbulnya stum and drang (kegoncangan jiwa) yang sangat membutuhkan tempat perlindungan dan pengarahan positif. Maka, dasar-dasar Islam secara jelas menyoroti keterlibatan pemuda dalam upaya membina dan membangun generasi yang terhormat dan berwibawa.


Untuk itu, peranan Islam dan pemuda Islam harus selalu berjalan bersama dan menjadi topik utama dalam mengetengahkan sisi pergerakan da’wah Islamiah. Dan salah satu kajiannya ialah bagaimana pemuda Islam mampu menanamkan fikrah Islamiah dalam dirinya masing-masing. Tanpa itu sebuah pergerakan Islam atau cita-cita menjadi ummat terhormat hanyalah angan-angan kosong. Imam Hasan Al-Banna, tokoh nomor satu Ikhwanul Muslimin Mesir ketika menyampaikan nasehatnya untuk pemuda Islam mengatakan: ”Wahai pemuda tampillah dengan nama Allah untuk menyelamatkan dunia ini. Seluruh manusia membutuhkan juru selamat. Sesungguhnya hanya satu juru selamat, yaitu Risalah Islam yang kalian da’wahkan dan nyalakan obornya...”


Dengan demikian pemuda Islam harus lebih memahami karakteristik Risalah Islam ini, serta me-ngetahui problematikanya agar peristiwa-peristiwa masa lalu yang kelabu tidak terulang lagi. Ternyata, bentuk kemunduran itu dilatarbelakangi oleh ketidak mengertian ummat Islam terhadap Risalah Islam yang bersumber dari Al-Quran dan Sunnah Rasulullah SAW.� Hal ini dipertegas lagi dengan sebuah Hadits: ”Aku tinggalkan bagi kalian dua perkara, barang siapa yang berpegang teguh kepada keduanya pasti tidak akan tersesat, yaitu Kitabullah (Al-Quran) dan Sunnah Rasulullah SAW.” �


Dengan menguasai secara mendalam dua sumber ini, diharapkan pemuda Ummat Islam dapat menghayati karakteristik Risalah Islam yang sebenarnya, dan tidak terpengaruhi faham lain yang lebih merusak pemikirannya melalui Gazwulfikri (Invasi Pemikiran). 


Adapun yang menjadi sebab kemajuan yang dicapai ummat Islam terdahulu (generasi salaf), Al-Amir Syakib Arsalan mengemukakan; “Pada po-koknya secara singkat, agama Islam yang baru lahir di seluruh jazirah Arab pada masa itu, lalu dengan segera diikuti dan ditaati benar-benar oleh bangsa Arab dan kabilah-kabilah di sekitarnya. Mereka dengan petunjuk dan pimpinan Islam yang benar itu telah berubah dari berpecah belah dan bercerai berai, kini menjadi bersatu, seia sekata. Dari biadab menjadi beradab. Dari bodoh menjadi pandai. Dari dungu menjadi cerdik. Dari keras hati dan kasar menjadi halus, ramah dan kasih sayang terhadap sesamanya dan dari penyembah berhala menjadi penyembah Allah.” �


Dengan penjelasan ini, kita dapat mengambil kesimpulan bahwa pemuda Islam dulu pernah jaya dengan keislamannya disebabkan mereka benar-benar mendalami dan menghayati risalah Islamiah secara lurus dan penuh keimanan.











Figur-figur Pemuda Islam





Banyak dikisahkan figur-figur pemuda Islam dan keberadaannya dalam menegakkan panji tauhid. Di antaranya akan penulis kemukakan beberapa nama yang telah dikisahkan dalam Al-Quran untuk diambil pelajarannya. 





1. Ibrahim as. 


Allah SWT menjelaskan dalam firman-Nya; “Sesungguhnya telah ada suri teladan yang baik bagimu pada Ibrahim dan orang-orang yang bersamanya. Ketika mereka berkata kepada kaum mereka; “Sesungguhnya kami berlepas diri dari kamu dan dari apa yang kamu sembah selain Allah, kami ingkari kekafiranmu dan telah nyata antara kami dan kamu permusuhan dan kebencian buat selama-lamanya sampai kamu beriman kepada Allah saja.”�


Sikap yang dimiliki Ibrahim as. adalah iman yang kuat kepada Allah dan yakin akan Hari Akhir� serta tegar dalam mempertahankan kebenaran tauhid walaupun beresiko kematian dengan ancaman dibakar hidup-hidup. Namun semua itu tidak menggoyahkan tekadnya untuk menyerukan da’wah agama tauhid kepada penguasa yang musyrik saat itu. Ia yakin akan janji Allah; “Wahai orang-orang yang beriman, jika kamu menolong agama Allah, niscaya Dia akan menolong kalian dan mengokohkan kedudukan kalian.” �


Kepribadian Ibrahim as yang shabar dan penuh semangat menjadi jundullah yang tegar dan militan. 





2. Ismail as. 


Dia adalah putra Ibrahim as dari Hajar. Keimanannya dibentuk sejak ia masih kecil dengan mu’jizat air zamzamnya. Allah SWT berfirman; “Dan ceritakanlah (hai Muhammad) kepada mereka kisah Ismail (yang tersebut) dalam Al-Quran. Sesungguhnya ia adalah seorang rasul dan Nabi. Dan ia menyuruh ahlinya (ummatnya) untuk shalat dan menunaikan zakat dan ia adalah seorang yang diridlai di sisi Tuhannya.” �


Ismail termasuk figur pemuda Islam yang taat kepada Allah, sehingga berani mengorbankan jiwa raganya untuk memenuhi perintah Allah lewat bapaknya Ibrahim as. Dengan penuh keikhlasan dan keshabaran serta iman yang kokoh terhadap jaminan Allah kelak. 





3. Ashabul Kahfi


Mereka adalah para pemuda yang berjihad menentang penguasa yang dzalim. Namun, karena kekuatan mereka lemah, akhirnya mereka bersembunyi di balik gua sampai beberapa tahun lamanya. Allah mengabadikan nama mereka dalam 18 ayat-Nya dan Dia memberikan nama untuk sebuah surat Al-Quran dengan Al-Kahfi. 





4. Yusuf as. 


Kisah Yusuf yang terkenal ialah ketika ia tumbuh menjadi seorang pemuda yang tampan. Namun dengan ketampanannya ia tidak tergoda oleh rayuan dan bisikan syetan. Ia dengan tegas menolak melakukan perbuatan yang dilarang Allah SWT dan tegar menghadapi penguasa saat itu. Sebagaimana diceritakan dalam Al-Quran; “Dia (Yusuf) berkata; “Tuhanku, penjara lebih aku sukai daripada apa yang akan mereka ajak aku kepadanya.”�


Banyak lagi kisah pemuda Islam yang patut diteladani. Di kalangan para shahabat Rasulullah SAW tercatat nama-nama pemuda yang bergelora semangat jihadnya dan melibatkan diri dalam harakah da’wah Islamiah. Seperti Ali Bin Abi Thalib RA yang dengan penuh keberanian menemani Rasulullah SAW dalam beberapa peperangan. Usamah Bin Zaid yang menjadi panglima perang ketika usianya masih muda belia. 


Problematika Harakah Da’wah





Sesungguhnya, setiap pemuda yang melibatkan diri dengan harakah da’wah pasti akan menemui tantangan dan cobaan. Karena hal ini merupakan sunnatullah yang diberikan untuk menguji kekuatan iman mereka, sebagaimana firman Allah: “Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum datang kepadamu cobaan sebagaimana halnya orang-orang terdahulu sebelum kamu? Mereka ditimpa oleh malapetaka dan kesengsaraan, serta digoncangkan dengan berma-cam-macam cobaan sehingga berkatalah Rasul dan orang-orang yang bersamanya “Bilakah datangnya pertolongan Allah? Ingatlah, sesungguhnya pertolongan Allah itu amat dekat.” �


Ayat ini secara jelas menyatakan bagaimana para Nabi terdahulu selalu menghadapi cobaan da’wah dalam mengajak ummat manusia ke jalan yang lurus. Tidak sedikit dari mereka dihadang oleh berbagai ancaman kematian. 


Dengan memperhatikan beberapa kisah dan pengalaman para pemuda Islam dalam menjalankan harakah da’wahnya, baik yang masih bersifat personal maupun bentuk jama’i, penulis melihat adanya dua problematika yang selalu menjadi kendala terwujudnya harakah da’wah yang mapan. Di antara kedua problem tersebut adalah:





A. Problematika Internal





Kenyataannya, pemuda Islam lebih banyak mendapatkan tantangan dari dalam. sehingga tidak sedikit harakah da’wah yang vakum akibat terbengkalainya usaha da’iah melanjutkan programnya. Disamping itu, ada beberapa tipe pemuda yang menjauhi harakah da’wah bahkan menjadi penghalang jalannya harakah da’wah tersebut. Inilah yang penulis maksud dengan problematika internal. 


Beberapa hal yang menjadi penyebab munculnya problema ini antara lain:


a. Sikap kurang perhatian terhadap aturan Islam yang bersumber dari Al-Quran dan Sunnah Rasulullah SAW, Al-Quran tidak diamalkan sebagaimana mestinya, yaitu sebagai petunjuk dan pedoman hidup untuk meraih kebahagiaan di dunia dan di Akhirat. pemahaman terhadap Al-Quran, baru sampai pada taraf bacaan saja, belum sampai pada taraf penghayatan dan pelaksanaannya. Bahkan terdapat beberapa sikap pemuda Islam yang kurang proporsional terhadap Al-Quran. Se-perti mencampuradukkan antara hak dan batil�, mengimani sebagian tetapi mengingkari sebagian yang lain�, mempermainkan kandungan Al-Quran.� 


Demikian pula terhadap Sunnah Rasulullah SAW Karena kuatnya pengaruh faham dari luar, akhir-nya generasi Islam malu untuk berbaju Sunnah Rasulullah SAW





b. Krisis iman dan akhlaq karena kurangnya kesiapan mental. 


Akhlaq dan budi pekerti ini merupakan salah satu faktor yang paling penting dalam kehidupan seorang pemuda. Salah satu Hadits menyebutkan, sabda Rasulullah SAW: “Tujuh golongan manusia yang mendapat perlindungan di hari yang tidak ada perlindungan kecuali perlindungan Allah; (1) Imam yang adil (2) Pemuda yang senantias beribadah kepada Allah (3) Pemuda yang hatinya senantiasa terikat ke masjid (4) Dua orang yang berkasih sa-yang karena Allah (5) Pemuda yang dirayu wanita cantik dan terhormat ia menolak: “aku takut kepada Allah.” (6) Pemuda yang memberikan sedekah tanpa pamrih, bahkan tangan kirinya tidak tahu apa yang diberikan tangan kanannya (7) Pemuda yang apabila di tengah malam ia mengingat Allah terharulah dia.”�


Sifat-sifat yang dikemukakan dalam Hadits ini hanyalah sebagian kecil dari bagian akhlaq Islam yang patut dimiliki oleh setiap pemuda guna meraih keberhasilan yang gemilang. 


c. Hilangnya rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap masa depan Islam, akibat dari pendidikan yang telah dipengaruhi faham luar. Hal ini mungkin saja terjadi, karena musuh-musuh Islam selalu menginginkan kehancuran Ummat Islam dari dalam. Sebagaimana penjelasan Abu A’la Al-Maududi: “Pada dasarnya kaum penjajah tidak menghiraukan asas Islam, tetapi mereka telah mengambil kesimpulan, bahwa keadaan ummat Islam yang berpegang teguh kepada ajaran agama tauhid ini bersikap sesuai dengan asas Islam, adalah suatu bahaya yang besar bagi penjajah. Oleh karena itu mereka tetapkanlah suatu metode pe-ngajaran dan pendidikan di negara-negara Islam yang mereka duduki dengan cara yang halus, untuk melemahkan dan melonggarkan aqidah Islam dan sendi-sendi iman dalam jiwa ummat.” �





B. Problematika Eksternal


Para pemuda Islam memiliki tantangan yang jelas lebih besar, sebab merekalah yang paling ba-nyak terlibat dalam harakah da’wah ini. Problematika eksternal ini lebih banyak faham-faham dari luar Islam yang secara jelas akan merugikan dan menyesatkan ummat. Di antaranya ialah sekulerisme, westernisme, kapitalisme, marksisme, serta faham lainnya yang menerapkan strategi ghazwul fikri (invasi pemikiran). 


Menghadapi problematika ini, pemuda Islam dituntut untuk lebih waspada karena secara halus faham-faham ini merasuk ke dalam dan tidak terasa akan meracuni pola pikir ummat Islam, kemudian akan saling berpengaruh. Bahkan Rasulullah SAW pernah mengingatkan; “Orang mu’min senantiasa berada di antara lima ancaman amat berat yaitu: (1) mu’min yang mendengkinya, (2) munafik yang membencinya, (3) kafir yang memera-nginya, (4) syetan yang menyesatkannya dan (5) nafsu yang melawannya.”�





Kiat Pemuda Islam dalam Harakah Da’wah





Menegakkan risalah Islamiah bukanlah tugas ringan dan mudah. Demikian juga bagi para pemuda Islam yang terlibat dalam harakah da’wah. Hal ini menuntut kesungguhan dan jihad serta pe-ngorbanan sepenuhnya. 


Untuk itu ada beberapa kiat yang selayaknya dihayati oleh setiap pemuda Islam, supaya risalah Islam tetap tegak berdiri di antara benturan-benturan da’wah yang tiada henti. Di antara langkah tersebut ialah;





1. Membangkitkan semangat ruhaniah (Al-Yaqdzah Ar-Ruhiah)


Pemuda Islam bagai lelap tertidur sehingga lupa akan tugasnya sebagai pengemban panji-panji Islam. Oleh karena itu, dengan membangun kembali mentalitas pemuda Islam, Insya Allah, harakah Islam akan tetap kokoh. Upaya menuju kebangkitan rohani ini dilakukan dengan beberapa metode, antara lain:





a. Penanaman Pendidikan Islam (Tarbiah Islamiah)


Pendidikan Islam merupakan kewajiban bagi setiap para pengemban da’wah, karena tanpa itu akan menimbulkan dampak negatif terhadap harakah da’wah Islam itu sendiri. Sehingga pantas Allah mengemukakan dalam firman-Nya: “Allah mengangkat orang-orang yang beriman dan berilmu beberapa derajat dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.” �


Dengan menguasai ilmu dan hikmah, para pemuda Islam akan semakin mapan melaksanakan program da’wahnya, baik untuk pribadi maupun masyarakatnya. Tarbiah Islamiah ini mencakup setiap ilmu yang dapat mempertebal keimanan kepada Allah SWT serta meningkatkan akhlaq qurani yang luhur. Abu A’la Al-Maududi memberikan petunjuk kepada para pemuda; “Hendaknya diketahui dengan sempurna hidayah Allah yang diturunkan kepada Rasulullah SAW. Imani hidayah tersebut dengan tulus dan ikhlas sepenuh hati. Jadikan iman sebagai bagian dari kehidupan di dunia, agar kalimatullah membumbung tinggi dan kalimatul kufri terhina dan tercampakkan. Hendaknya para pemuda mempersenjatai dengan akhlaq dan budi pekerti sehingga kaum diktator yang dzalim mengubah haluan hidupnya dan para pengikut mereka kembali kepada kebenaran yaitu jalan yang lurus bagi fitrah manusia.” 


Al-Maududy juga memberikan tiga aspek ajaran yang harus difahami oleh para pemuda agar dapat bergerak mengangkat peradaban Islam, yaitu ;


1. Tauhid, 2. Risalah dan 3. Hari kemudian setelah mati.�





b. Penguasaan Wawasan KeIslaman (Ta’ammuq Tsaqafah Islamiah)


Ustadz Husni Adham Jawarar pernah mengatakan; ”Seorang da’i dituntut untuk memiliki tsaqafah (wawasan) Islam terus menerus dikembangkan dan bahkan tidak cukup sumber itu jika diambil dari buku saja, koran, majalah ataupun bulletin dapat juga dijadikan sebagai sumber informasi.” Diharapkan dengan keluasan wawasan Islam setiap pemuda Islam akan menyadari keterting-galannya dari ummat lain dan bangkit membangun harakah da’wah yang bertujuan menegakkan kalimatullah. 


Syekh Sa’id Hawwa dalam “Al-Madkhal Ila Da’watil Ikhwan Al-Muslimin” menguraikan tentang wawasan ilmu Islam yang harus dikuasai seorang da’iah muda yaitu ma’rifatullah, ma’rifaturrasul, ma’rifatul Islam, ‘ulumul quran dan Hadits, aqa’id, fiqh dan ushul fiqh, lughah Arabiah, fiqh da’wah, wawasan tentang dunia Islam dan wawasan tentang konspirasi musuh-musuh Islam. Insya Allah, dengan menguasai dasar-dasar wawasan Islam ini, pemuda Islam semakin berani tampil menyuarakan haq. 





2. Membina Kaderisasi Kepemimpinan Harakah Islam (Qiyadah Harakiah Islamiah)





Pemuda Islam adalah calon pemimpin masa depan yang harus bertanggung jawab kepada Allah atas ummat yang dipimpinnya. Allah SWT sendiri mengatakan; “Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah Kami, ketika mereka shabar dan mereka meyakini ayat-ayat Kami.” �


Kepemimpinan pemuda Islam harus sudah dikader sejak usia aqil baligh, agar mereka bisa memimpin. Dalam hal ini ada beberapa bentuk kaderisasi yang mendukung terwujudnya pemimpin-pemimpin Islam, antara lain; 





a. Menanamkan kepribadian militan (Syakhsiah Jundiah)


Para pemuda Islam diperkenalkan dengan pribadi-pribadi yang tangguh, cepat tanggap dan penuh kedisiplinan, baik melalui figur shahabat atau para Nabi yang memimpin ummatnya. 





b. Membentuk organisasi yang rapi (Bina Quwwatut Tandzimiah)


Tiada lain tujuan dari pembentukan organisasi ini ialah untuk menggalang rasa ukhuwah Islamiah di antara sesama pemuda Islam, sehingga terjadi saling nasehat dalam haq dan keshabaran. Dengan demikian, upaya membina kepemimpinan Islam harus berlanjut sampai tercapainya tujuan yaitu pelaksanaan amal jama’i yang benar dan terarah. 


3. Melatih para pemuda Islam agar berjiwa istiqamah dan shabar (Itsbatul Istiqamah was shabri)


Sebagaimana dikemukakan sebelumnya tentang figur-figur pemuda Islam yang patut diteladani, di antara sifat yang selalu melekat dalam pribadi mereka ialah istiqamah dan shabar. Istiqamah adalah sikap tetap dalam pendirian yang diyakini kebenarannya. Firman Allah SWT; “Maka tetapkanlah pendirianmu pada agama yang hanif, itulah agama Allah yang dijadikannya manusia sesuai dengan-Nya, tiadalah tertukar perbuatan Allah. Itulah agama yang lurus tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.”�


Adapun sikap shabar dapat dibentuk dengan memperhatikan beberapa faktor, antara lain:


a. Menyadari bahwa Allah SWT selalu memberikan cobaan kepada para pengemban da’wah supaya semakin kuat keshabaran kita menghadapinya. Oleh karena itu setiap pemuda harus tahan uji dan tawakkal (berserah diri kepada Allah setelah berusaha keras) agar menjadi manusia yang shabar. 





b. Meneladani keshabaran para ulama terdahulu, karena dengan demikian akan menghibur kesulitan yang akan dihadapi. Rasulullah SAW pernah bersabda menghibur para shahabatnya; “Di antara orang-orang sebelum kamu dahulu ditanam hidup-hidup, ada yang dibelah kepalanya, ada yang disisir tubuhnya dengan sisir besi yang tajam sampai kulitnya terkelupas, tetapi siksaan itu tidak menggoyahkan tekad mereka untuk tetap mempertahankan diennya. Demi Allah, pasti Allah akan mengakhiri semua cobaan itu sehingga orang bera-ni berjalan dari Shan’a ke Hadratul Maut tanpa rasa takut kepada siapapun selain kepada Allah dan takut kambingnya diserang srigala. Tetapi kalian tampak terburu-buru dan kurang bershabar.”�





c. Mengendalikan diri dari sifat yang dapat merusak keshabaran seperti pemarah, pendendam, mengeluh dan putus asa. 


Jadi, kunci dari keberhasilan harakah da’wah bagi pemuda Islam itu di antaranya tergantung dari kuat tidaknya sikap istiqamah dan shabar. 


Demikianlah uraian sekitar problematika da’-wah dan langkah pemuda Islam dalam mengantisipasinya. Semoga lahir generasi Islam yang tangguh untuk mempertahankan dan menyebarkan kalimatullah ke seluruh pelosok dunia. 


Wallahu A’lam 





***















































PERAN MUSLIMAH





“Berhati-hatilah kalian pada dunia dan berhati-hatilah kalian pada wanita, karena awal kehancuran Bani Israil adalah dari wanita.” 


(Al-Hadits)





***





W


anita adalah tiang negara, jika akhlaqnya rusak maka hancurlah negara.” Demikian bunyi sebuah hadits mengingatkan kita agar selalu memperhatikan eksistensi kaum hawa. Karena di tangan merekalah terbentuk generasi baru yang akan menjadi penyangga dan pengisi kelangsungan pembangunan sebuah peradaban.


Akhir-akhir ini keberadaan wanita sering dipertanyakan oleh kalangan ulama, terutama menyangkut peran mereka yang semakin memuncak bahkan terlalu kentara melebihi kaum pria. Padahal kondisi ini sebelumnya jauh dari keadaan sekarang, namun begitu cepat perubahan terjadi ketika gaung emansipasi diteriakkan di negara belahan Barat sana. 


Secara tidak disadari kemudian banyak wanita Timur khususnya muslimah terpengaruh keadaan yang pada hakikatnya menyalahi ketentuan-keten-tuan syari’at Islam maupun budaya ketimuran. Inilah salah satu dampak negatif dari era keterbukaan yang menglobal dengan cepat. 


Istilah wanita karierpun meningkat pamornya sehingga menjadi sebuah kebanggaan tersendiri bagi mereka yang menyandangnya. Bahkan tipe wanita karir tersebut dijadikan standar dalam menilai idealisme wanita masa depan. Sementara itu, beberapa pihak memanfaatkan situasi ini untuk mengeruk keuntungan dengan mengeksploitasi kaum hawa yang telah terbuai oleh idealisme yang salah kaprah. 


Dengan dalih emansipasi atau persamaan hak mereka menerjuni profesi yang seharusnya oleh kaum pria bahkan pekerjaan yang menyalahi kodrat mereka sekalipun. Lebih gawat lagi, semakin banyak kaum wanita yang melanggar ketentuan agama demi mencapai impiannya. 


Hal ini merupakan pertanda bahwa ummat Islam kecolongan lagi dalam satu bidang yang paling esensi dan sensitif yaitu masalah wanita yang telah dirasuki oleh pemikiran Barat dalam rangka ghazwul fikri (invasi pemikiran). Dr. Mustafa As-Siba’i mengungkapkan; “Secara historis yang menjadi penyebab terbesar runtuhnya kebudayaan Yunani dan Romawi adalah sikap para wanita yang terlalu bertabarruj (mengumbar aurat) dan berikhtilath dengan orang yang bukan muhrimnya.” �


Prof. Abdurrahman H. Habankah dalam bukunya “Ajnihatul Makris Tsalatsah Wa Khawafiha” memperinci metode merusak akhlaq dari Barat dan mencantumkan poin kelima yaitu merusak akhlaq kaum wanita dan memperalat mereka dengan berbagai dalih dan faham yang menyesatkan. Pada mulanya perusakan ini dimulai dari setiap individu kemudian melembaga dan semakin tidak disadari, sebagaimana disitir oleh Dr. Ibrahim Allabban, “Mula-mula dekadensi ini tampak pada perilaku individu lalu orangpun menyimpang dari jalan konsepsi agama”�


Inilah yang dikhawatirkan dalam hadits di atas, dimana kedudukan wanita seolah di ujung tanduk. Hadits lain yang semakna, sabda Rasulullah SAW: “Tidak akan ada fitnah setelah-ku yang lebih berbahaya bagi kaum pria selain wanita.”�





Figur Wanita Shalihah


Salah satu yang menjadi penyebab menurunnya akhlaq wanita dewasa ini ialah kurangnya keimanan serta hilangnya sifat iffah dan muru-ah yang seharusnya mereka miliki. Dan penyebab menurunnya keimanan tersebut di antaranya ialah telah hilangnya figur yang dijadikan contoh maupun rujukan dalam beramal serta berperilaku. Karenanya Allah SWT me-ngutus para rasul-Nya sebagai pembawa risalah sekaligus menjadi teladan para pengikutnya. Disamping Allah SWT mengutus para Rasul, dia menurunkan beberapa kisah tentang o-rang-orang shalih dan sesat sebagai pelajaran dan bahan perbandingan dalam segala tingkah laku manusia. 


Firman Allah: ”Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka terdapat pelajaran bagi orang-orang yang menggunakan akal. Al-Quran itu bukan cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan kitab sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu serta sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang ber-iman.”�


Al-Quran banyak menyinggung masalah wanita sehingga salah satu suratnya diberi nama An-Nisa, bukankah ini menunjukkan bahwa Islam menghormati kaum wanita dan menempatkannya pada tempat yang mulia. Namun masalahnya menjadi lain tatkala kaum wanita melebihi batas-batas Islam yang pada hakikatnya memelihara kemuliaan mereka. 


Memang Islam tidak melarang wanita keluar rumah dalam masalah-masalah yang tidak menya-lahi kodrat mereka. Namun tidak seperti pemahaman kaum feminisme Barat seperti Anton Nemilan, Bartrand Russel, Anne Roud dan yang lainnya, yang hanya memperhatikan sisi emansipasi an sich. Bahkan menurut Dr. Najat Hafidz, wanita muslimah harus berperan serta dalam gelanggang da’wah dalam bentuk apapun, dia menasehati; “Wahai kaum wanita, hendaklah engkau menekuni bidang pekerjaan yang sedang dibutuhkan oleh kaummu dan membantu mereka untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan mereka dalam berbagai bidang kewanitaan.”�


Maka, ketika seorang ulama, Wahbi Sulaiman Ghawji ditanya tentang hukum wanita bekerja di luar rumah, dia menjawab, dalam keadaan darurat boleh, dengan memperhatikan beberapa syarat:





Pertama, memperoleh izin dari walinya, suaminya atau bapaknya. 


Kedua, tidak terjadi khalwat dan ikhtilath. � 


Ketiga, selalu mengenakan pakaian yang menutup auratnya dengan jilbab dan pakaian longgar dan tidak mencolok.�


Dan tidak disangkal bahwa ada masalah tertentu dan tidak bisa dilakukan oleh kaum pria, sebagaimana terjadi ketika Rasulullah SAW menjelaskan tentang fiqh wanita dan terpaksa Aisyah RA menjelaskan kembali secara detail.� 


Menurut Hibat Rauf Izzat, MA. Selama tabarruj dan fitnah syahwat bisa diatasi, wanita boleh beker-ja dalam profesi apapun, sekalipun dalam profesi yang berkaitan dengan politik asal dalam batas-batas yang telah ditetapkan syara’. �


Syekh Jabir Asyal menulis sebuah buku khusus tentang kisah wanita dalam Al-Quran dengan judul “Qashash an-Nisa Fi Al-Quran Al-Karim”, mengi-sahkan dua puluh satu wanita dengan masing-masing karakter yang berbeda. Wanita-wanita yang baik akhlaqnya patut dijadikan figur yang ditiru dalam perilaku, dan sebaliknya, wanita yang buruk akhlaqnya sebagai cermin bening agar kaum wanita tidak terjerumus ke dalam kesesatan. 


Di antara kisahnya adalah (1) Raithah,� sosok wanita yang putus asa dan pesimis, tidak tabah menghad                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                a dan tunduk pada suaminya. (7) Khulah Binti Tsa’labah,� isteri yang taat beribadah dan ikhlas berbakti pada suaminya (Aus Ibnu Shamit) sehingga ucapannya didengar oleh Allah SWT (8) Zainab Binti Jahsy,� wanita yang bersyukur atas keadaan yang menimpanya, berhati lembut dan kasih sayang. (9) Aisyah RA Ummul Mu’minin,� figur wanita cerdas yang memelihara kehormatan, amanah dan tahan uji (ketika menghadapi kasus Haditsul Ifki) (10) Mariah Al-Qibtiah,� isteri Rasulullah yang melahirkan Ibrahim, wanita terhormat namun penuh khidmat kepada suaminya. (11) Shafura Binti Syu’aib, isteri Musa as,� wanita yang menyayangi suaminya dan selalu menemaninya dalam kesusahan (12) Asia isteri Fir’aun,� wanita yang kuat memegang prinsip dalam kebenaran. (13) Maimunah Binti Harits,� seorang wanita yang berserah diri kepada suaminya. (14) Masikah,� wanita tuna susila yang bertaubat dan kuat pendiriannya untuk kembali ke jalan yang benar. (15) Hawwa,� figur wanita pertama yang beristighfar (16) Sarah isteri Nabi Ibrahim,� wanita yang rela dimadu untuk kebaikan suaminya serta wanita yang mendidik puteranya sendiri menjadi generasi shalih. (17) Ummu Kultsum Binti ‘Aqabah,� pelopor wanita pertama bagi kaumnya untuk hijrah ke Madinah karena Allah dan Rasul-Nya, memiliki semangat jihad yang tinggi. (18) Kabisyah Binti Ma’an,� wanita yang menuntut haknya dalam Islam dan membebaskan kedzaliman terhadap kaum hawa. (19) Ummi Musa,� seorang yang beriman dan shabar dan mencintai anaknya. (20) Ummu Kajjah,� sosok wanita yang membela keadilan dan penuh perhatian terhadap suaminya. 


Adapun tugas utama seorang wanita ialah bertanggung jawab terhadap suami dan anak-anaknya, sebagaimana sabda Rasulullah SAW: “... Wanita juga adalah pemimpin yang bertanggung jawab akan suami dan anak-anaknya...” � Lalu bagaimana bila wanita memiliki dualisme tugas disam-ping dalam rumah, juga di luar rumah? 


Simaklah pengakuan Marilyn Monroe - wanita tenar tahun 60-an - sebelum kematiannya yang mengenaskan, ”Berhati-hatilah dari gemerlapnya ketenaran yang menipu kalian, sesungguhnya aku adalah wanita yang paling celaka di dunia. Aku tak mampu menjadi seorang ibu. Sesungguhnya aku amat mencintai rumah dan kehidupan keluarga. Di sanalah tempat wanita yang sebenarnya.“ �


Rasulullah SAW mengingatkan kaum wanita, sabdanya; “Wahai para wanita, berbuat benarlah, karena aku menyaksikan kebanyakan penghuni neraka adalah wanita.” Mereka bertanya; “menga-pa wahai Rasulullah SAW ?” Beliau bersabda; “Kalian banyak menggunjing dan menelantarkan suami, kalian ada kekurangan dalam akal dan agama yang tidak pernah ada pada pribadi lelaki yang kuat dari salah seorang diantara kalian.” Mereka bertanya; “Apa kekurangan agama dan akal kami Ya Rasulallah SAW ?” Beliau bersabda; “Bukankah saksi seorang perempuan itu setengahnya seorang lelaki ?” Mereka menjawab; “benar !” Beliau bersabda; “Itulah kekurangan akalnya, Bukankah jika dia haid tidak shalat dan puasa?” Mereka menjawab; “benar !” Beliau bersabda; “Itulah kekurangan agamanya.”�


Wahai wanita, Faaina Tadzhabna ?
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SEKAPUR SIRIH





S


Bismillahirrahmanirrahim


egala puji milik Allah SWT Yang Maha Menguasai seluruh ilmu pengetahuan, Yang Maha Kuasa atas makhluq-Nya dan Yang Memberikan pedoman hidup bagi manusia. Shalawat dan salam bagi utusan Allah, Muhammad SAW, yang menjadi figur hidup meraih kebahagiaan dunia dan akhirat. Juga bagi para shahabat dan salafusshalih yang mengikuti sunnahnya.


Buku yang ada di tangan Ikhwan/Akhwat pada mulanya merupakan risalah-risalah ringkas yang tercecer. Rekan-rekan di LESPISI menganjurkan kepada saya untuk menyusunnya menjadi sebuah buku, walaupun saya merasa keberatan karena di sana-sini masih banyak kekurangan. Namun, ada beberapa hal yang akhirnya merubah pikiran saya, bahwa permasalahan yang terjadi dan kemudian dicari solusinya dengan alternatif syari’at Islamiah, selayaknya diketahui dan dipahami oleh ummat ini, walaupun sebagian orang menganggapnya masalah sepele dan ringan. Sabda Nabi SAW; “Sampaikan khabar dariku walaupun hanya satu ayat.”


Karena ternyata alternatif yang ditawarkan Islam lebih realistis dan aplikatif, disamping mengindahkan sisi kemanusian. Saya yakin seyakin-yakinnya, bahwa apa yang terjadi di dunia ini, baik berkaitan dengan sains dan tek-nologi maupun masalah peradaban dan kemanusiaan apalagi masalah keyakinan beragama, ada jawabannya dalam Islam. Karena Islam bukan dogma kosong dan sempit. Islam adalah pedoman dari Allah yang Maha luas ilmu-Nya. Hanya saja perlu diketahui, cara Islam menawarkan solusi, ada yang langsung tersurat dan tersirat dalam dua sumbernya yang valid, Al-Quran dan As-Sunnah. Maka, tugas ummat ini tiada lain menyingkap tabir-tabir yang telah diisyaratkan Allah SWT kepada manusia sebagai khalifah-Nya di bumi ini. 


Saya haturkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu. Jazakumullah Khairan Katsira.


�Akhirnya, dengan apa adanya, saya sajikan buku ini, mudah-mudahan menjadi amal jariyah bagi saya dan bermanfaat bagi ummat. Amien.


Saya berharap tegur sapa dari semua pihak.


Wa Maa Taufiqi Illa Billah





Kairo, 20 April 1997











     Subhan Nurdin
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